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Dalam pendidikan Islam, penguatan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah
(Aswaja) menjadi upaya penting dalam membentuk karakter keagamaan santri yang
moderat dan berakhlak. Lima fikroh utama dalam Aswaja yang menjadi dasar berpikir
seorang muslim adalah Fikroh Tawasutiyah, Fikroh Tasamuhiyah, Fikroh al-Ishlahiyah,
fikroh tathowuriyah, serta fikroh manhajiyah. Nilai-nilai ini menjadi prinsip yang harus
ditanamkan dalam dunia pendidikan, khususnya di lembaga-lembaga Islam seperti
madrasah dan pondok pesantren, agar santri mampu menghadapi tantangan pemikiran
global tanpa kehilangan jati diri keislamannya.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kajian
kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Falah Sumbergempol, 2) Bagaimana metode yang
digunakan kyai dalam kegiatan kajian kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Falah
Sumbergempol, 3) Bagaimana kontribusi pembelajaran kitab kuning dalam mendorong
penguatan fikroh aswaja santri di Pondok Pesantren Darul Falah Sumbergempol.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
dengan jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti mengumpulkan data dan informasi dari
sebuah objek yang mengenai status gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di
lingkungan sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara,
dokumen, catatan lapangan, dan lain-lain.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning di
Pondok Pesantren Darul Falah Sumbergempol dimulai dengan penguatan kemampuan
dasar berbahasa arab santri yaitu membaca, memaknai, dan menghafal santri. 2) Met ode
yang Digunakan Kyai dalam Kajian Kitab Kuning di Pondok pesantren Darul Falah
Sumbergempol ada 3 yaitu, metode metode wetonan/bandongan, metode sorogan, dan
metode tasheh. Dengan kombinasi 3 metode tersebut santri mampu belajar berbahasa arab
dengan lebih cepat dan tepat. 3) Kontribusi Pembelajaran Kitab Kuning dalam mendorong
Penguatan Fikroh Aswaja Santri di Pondok pesantren Darul Falah Sumbergempol
direalisasikan dengan pembelajaran menggunakan kitab yang secara khusus mengasah
fikroh aswaja santri. Berikut ini kitab-kitab yang digunakan dalam proses pembelajaran:
Fikroh tawasuthiyah menggunakan kitab 7a’lim al-Muta’allim dan kitab Fath al-Qarib.
Fikroh tasamuhiyah menggunakan kitab Fathul Bari dan kitab tafsir Al-Tahrir wa al-
Tanwir. Fikroh Tathowuriyah menggunakan Kitab Al-fikroh Al-Nadliyah dan Ushul Figih.
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In Islamic education, strengthening the values of Ahlussunnah wal Jama'ah
(Aswaja) is an important effort in shaping the religious character of moderate and moral
students. The five main firoh in Aswaja that are the basis for a Muslim's thinking are Fikroh
Tawasutiyah, Fikroh Tasamuhiyah, Fikroh al-Ishlahiyah, Fikroh Tathowuriyah, and
Fikroh Manhajiyah. These values are principles that must be instilled in the world of
education, especially in Islamic institutions such as madrassas and Islamic boarding
schools, so that students are able to face the challenges of global thinking without losing
their Islamic identity.

The focus of this research is: 1) How is the process of implementing yellow book
study activities at the Darul Falah Sumbergempol Islamic Boarding School, 2) How is the
method used in the yellow book study activities at the Darul Falah Sumbergempol Islamic
Boarding School, 3) How is the contribution of the learning of the yellow book in
encouraging the strengthening of the student firoh aswaja at the Darul Falah Sumbergempol
Islamic Boarding School.

The approach used in this study is a descriptive approach with a qualitative
research type, where the researcher collects data and information from an object regarding
the status of symptoms or events that occur in the school environment. Data collection
techniques use documentation, interviews, documents, field notes, and others.

The results of this study are: 1) The process of implementing the Yellow Book
Learning at the Darul Falah Sumbergempol Islamic Boarding School begins with
strengthening the basic Arabic language skills of students, namely reading, interpreting,
and memorizing students. 2) The Met ode used by Kyai in the Study of the Yellow Book
at the Darul Falah Islamic Boarding School in Sumbergempol there are 3 namely, the
wetonan/bandongan method, the sorogan method, and the tasheh method. With the
combination of these 3 methods, students are able to learn Arabic more quickly and
accurately. 3) The contribution of the Yellow Book Learning in encouraging the
Strengthening of Aswaja Students' Fikroh at the Darul Falah Sumbergempol Islamic
Boarding School is realized by learning to use books that specifically hone the Aswaja
Student Fikroh. The following are the books used in the learning process: Fikroh
tawasuthiyah uses the book Ta'lim al-Muta'allim and the book Fath al-Qarib. Fikroh
tasamuhiyah uses the book of Fathul Bari and the book of tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir.
Fikroh Tathowuriyah uses the Kitab Al-fikroh Al-Nadliyah and Ushul Figih.
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